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Artikel ini mendeskripsikan nilai-nilai dan aspek religious pada teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri. Berdasarkan pembahasan hasil penelitain diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pada teori pemberdayaan guru berbasis dorongan aktualisasi diri mempunyai landasan nilai religius, sosial, profesional, humanis, kekeluargaan dan gotong-royong. Prinsip spirit kerja merupakan ibadah, peningkatan diri adalah berkarya dan pengembangan adalah bentuk dari pengabdian. Aspek religius dalam teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri ada 6 aspek, yaitu; aspek ibadah (ritual aspect), aspek ihsan (experiential aspect), aspek ilmu (intellectual aspect), aspek dampak keagamaan (consequential aspect), dan aspek tanggungjawab (responsibility aspect). Nilai dan aspek religius yang ada pada teori ini mendasari 
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PENDAHULUAN
Penelitian terhadap sekolah berbasis agama di Australia dengan obyek agama Kristen, Islam dan Katholik menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan pada sekolah berbasis keimanan/agama dipengaruhi dan dilingkupi oleh  nilai-nilai agama yang menjadi dimensinya (Michelle Striepe, 2014). Penelitian ini menunjukkan bahwa semua lembaga pendidikan yang berbasis agama  tidak bisa terlepas dari pengaruh dan nilai-nilai ajaran agama yang dianutnya. Oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui nilai apasaja yang digunakan oleh lembaga pendidikan dalam memberdayakan guru-gurunya. Islam merupakan agama yang sarat nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, Ijma’ dan Qiyas. 
Secara khusus artikel ini membahas tentang aspek religius dalam teori manajemen pendidikan berbasis aktualisasi diri. Pencarian aspek religius tidak bisa terlepas dari faktor nilai-nilai yang digunakan dalam teori ini. nilai-nilai yang sudah diidentifikasi selanjutnya dianalisis dan dikelompokkan kedalam aspek-aspek religius yang sudah ada. Selain membahas aspek religius, juga dibahas integrasi keilmuan karena sangat berhubungan dengan konsep nilai dan penerapannya dalam manajemen pendidikan Islam. Al-Qur`an mendorong adanya integrasi keilmuan. Integrasi ini dimaksudkan agar terdapat saling komunikasi dan interaksi antar cabang dan disiplin ilmu sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Secara filosofis, sudah ada beberapa lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang berupaya mensinergikan dan mengintegrasikan keilmuan Islam, diantaranya UIN Malang, UIN Yogyakarta dan juga UIN Bandung, masing-masing mempunyai ciri khas dan metafora sendiri. Integrasi model jaring laba-laba di UIN Yogyajakarta, Model pohon ilmu di UIN Malang dan model Roda Pedati di UIN Bandung serta model TAM (Tuhan Alam dan Manusia) dari Ali Sukamtono (Imron Muttaqin, 2014). Model-model tersebut merupakan praktik baik yang bagus untuk dicontoh lembaga pendidikan Islam. Integrasi ilmu dimaksudkan agar perkembangan ilmu pengetahuan tidak terlepas dari sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an.
Spirit Islam dalam teori pemberdayaan berbasis aktualisasi diri berasal  dari nilai-nilai yang bersumber dari ajaran Islam, dimana nilai tersebut akan menjadi landasan utama, pedoman serta arah baik jangka pendek maupun jangka panjang dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Menarik sekali tentunya apabila eksistensi nilai ini dianalisis dan dikelompokkan kedalam dimensi atau faktor religiusitas Islam. 
Teori Manajemen pemberdayaan guru berbasis dorongan aktualisasi diri dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa guru merupakan unsur paling  strategis yang harus diperhatikan eksistensinya, salah satu upaya untuk meningkatkan potensinya adalah dengan pemberdayaan. 
 Negara yang sudah mengetahui pentingnya peran guru pasti sangat menekankan upaya terus-menerus agar guru mampu bertindak dan bersikap profesional, bertanggungjawab dan terus mengembangkan diri sendiri karena guru  merupakan sumber daya kunci yang mempengaruhi kualitas serta perubahan pendidikan. Guru harus mampu menjadi teladan bagi siswa kualitasnya juga menentukan prestasi siswa (Budi Harto, 2011). Oleh karena itu, guru  harus mempunyai internal driven yang akan terus-menerus mendorongnya menjadi lebih baik. 
Penelitian tentang pemberdayaan menunjukkan bahwa potensi pendidik dapat dimaksimalkan, oleh karena itu paradigma pemberdayaan layak digunakan sebagai cara untuk meningkatkan power para pendidik. Tentu saja cara apapun pasti bersinggungan langsung permasalahan yang sedang dihadapi, diantaranya adalah masalah kualitas, karir, gaji dan kesejahteraan (Alivermana, 2014). Pada tataran implementasi, lembaga pendidikan tempat pendidik menjalankan tugas berperan penting dan mempunyai keterkaitan erat dengan kualitas guru, seperti yang disampaikan Fatkhul bahwa pendidik juga berperan pada peningkatan kualitas lembaga pendidikan (Arief Efendi, 2008). sehingga wajar kalau Azumardi Azra lebih menekankan pengarusutamaan lembaga pendidikan (Azra, 2005). 
Pemberdayaan yang berakar pada filsafat eksistensialisme akan didiskusikan dan disesuaikan dengan ajaran Islam sehingga menarik untuk ditelaah  karena sudah ada beberapa titik temu antara keduanya. 
Spirit Islam yang menghendaki umatnya bersikap ihsan dalam setiap perbuatan bisa menjadi faktor terkuat suksesnya pemberdayaan. Berdasarkan pemikiran diatas, ditetapkan dua fokus permasalahan dalam studi ini, yaitu nilai apa yang mendorong terwujudnya guru berdaya dan apakah aspek-aspek religiusitas Islami dalam teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri. Nilai merupakan pondasi dasar yang akan mendorong seseorang melakukan sesuatu, sehingga internalisasi nilai-nilai yang menjadi faktor pendorong pemberdayaan perlu dibahas secara lebih mendalam. 

PEMBERDAYAAN GURU
Pemberdayaan berasal dari kata “power” dengan makna ”control, authority, dominion”, lalu ditambahkan kata “emp” yang artinya “to cover with” atau “on put on to” dan lebih jelas artinya adalah “more power” atau lebih berdaya (Priyono, 2012). Pemberdayaan dapat dimaknai dengan upaya pemberian keleluasaan kepada personel atau group untuk mengaktualisasikan dirinya agar sejalan dengan tujuan.  Ruth Alsop adalah adanya kapasitas individu atau group yang mampu membuat pilihan efektif dan mentransformasikan pilihan-pilihan tersebut kedalam tindakan dan hasil yang diharpakan. Artinya pemberian otoritas kepada yang diberdayakan agar mereka kemampuan mereka dapat diimplementasikan untuk kepentingan bersama. Menurut Rappaport pemberdayaan adalah proses mengembangkan keterampilan agar yang diberdayakan mampu secara mandiri menjadi problem solver (Rappaport, 1977). jadi pada dasarnya pemberdayaan itu memaksimalkan potensi seseorang agar diwujudkan menjadi secara nyata. Potensi yang dimiliki oleh pendidik tentunya akan sangat bermanfaat apabila berhasil dikembangkan dan diarahkan sesuai tujuan lembaga pendidikan. Secara psikologis, seseorang akan bersemangat melakukan sesuatu apabila bersesuaian dengan keinginan dan motif yang ada pada dirinya, aspirasi pribadi, kolektif dan tujuan menjadi penting dalam pemberdayaan melalui beberapa akses sumberdaya dan mempunyai kemandirian menentukan keinginannya (Totok Mardikanto, 2008). 
Pemberdayaan  guru juga dapat diartikan sebagai upaya memaksimalkan daya agar lebih berkualitas, lebih profesional dan kompenten. Pemberdayaan berarti mengupayakan adanya nilai lebih yang bisa dilakukan dengan peningkatan, pertumbuhan maupun pengembangan. Randy Wrihatnolo menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah suatu proes yang terdiri dari penyadaran, pengkapasitasan dan pendayaan (Wrihatnolo, 2007). Pada tahapan penyadaran diberikan penjelasan atau pelatihan dalam bentuk kognisi, belief dan healing, karena pendidik perlu dibuat mengerti bahwa mereka harus membangun “demand” untuk diberdayakan dimana proses tersebut dimulai dari diri mereka sendiri, selanjutnya adalah pembangunan kapasitas dan yang terakhir adalah proses pendayaan. 
Pemberdayaan merupakan pengembangan mentalitas seseorang agar dapat menjalankan tugasnya dengan meningkatkan kemampuan sampai terjadi hubungan timbal balik tujuan individu dan sekolah (Sunaryo, 2019). Pemberdayaan dilakukan dengan upaya peningkatan kemampuan secara terus-menerus dan berkelanjutan dengan mengembangkan dan memperluas pengaruh kompetensi individu pada area dan fungsi yang mempengaruhi kinerja dan organisasi secara total (Kinlaw, 1999). Oleh karena dapat dikatakan bahwa pemberdayaan adalah suatu proses yang terdiri atas tahapan yang perlu dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan.
Totok Mardikanto mengatakan makna pemberdayaan memuat arti suatu  proses membuat indiviu mempunyai otoritas untuk berpikir, bertindak dan mengontrol kerja serta keputusan secara otonom serta memunyai energi yang lebih baik, karena energi inilah yang pada hakekatnya harus dikembangkan dalam organisasi. Pimpinan lembaga pendidikan harus mempunyai mindset bahwa sebenarnya pemberdayaan merupakan investasi pendidik dengan hak untuk berpartisipasi terhadap tujuan sekolah dan kebijakan dan melaksanakan penilaian profesional tentang apa dan bagaimana mengajar dan mendidik, karena pendidiklah yang bersinggungan langsung dengan peserta didiknya.
Pemberdayaan bukanlah upaya pimpinan lembaga pendidikan memberi kekuasaan kepada pendidik, tapi lebih diarah proses saling menghargai, saling berdiskusi, keterlibatan, pemberdayaan mengisyaratkan pengakuan bahwa setiap orang memiliki bakat, kompetensi dan kekuatan yang dapat diamalkan secara kreatif dan bertanggungjawab dalam lingkungan sekolah demi kebaikan anak-anak dan kaum muda (Starrat, 2007). Berdasarkan definisi tersebut yang dimaksud pemberdayaan pendidik adalah upaya membantu pendidik agar mampu mengembangkan diri mencapai kompetensinya serta mampu mengatasi masalah berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya secara mandiri.
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Menurut Kinlaw,  pemberdayaan merupakan suatu proses memperoleh peningkatan terus-menerus dalam sebuah organisasi dengan mengembangkan dan memperluas pengaruh kompetensi individu pada area dan fungsi yang mempengaruhi kinerja dan organisasi secara total. Meskipun ada persamaan dalam hal proses, peningkatan, pengembangan dan tujuan dengan konsep pemberdayaan guru berbasis aktualisasi, tetapi ada sedikit perbedaan, Kinlaw belum menyebutkan landasan nilai serta prinsip-prinsip yang digunakan dalam pemberdayaan. Pendapat lain disebutkan Ruth Alsop bahwa pemberdayaan guru perlu lebih diarahkan pada kapasitas individu atau group untuk membuat pilihan-pilihan yang efektif bagi organisasi dan melakukannya. 

Pendapat ini perlu ditindaklanjuti dengan memberikan kesempatan baik individu maupun kelompok untuk bisa merealisasikan pilihan-pilihannya sehingga harus diberikan kesempatan beraktualisasi diri. Pemberian kesempatan beraktualisasi diri inilah yang dimaksud dalam teori manajemen pemberdayaan berbasis dorongan aktualisi diri. 
Pemberdayaan guru merupakan proses dimana guru dapat memiliki energi yang memungkinkannya untuk memperluas kemampuan/kapabilitasnya untuk mempunyai daya tawar yang lebih besar, membuat keputusan mereka sendiri dan mempunyai akses terhadap sumber daya dari kehidupan yang lebih baik. Guru yang diberikan kesempatan beraktualisasi diri akan menunjukkan adanya kinerja yang baik, sebagaimana dikatakan Muh Imran bahwa aktualisasi diri guru berpengaruh terhadap kinerja guru (Muh Imron, 2012). Ismiati juga menyebutkan bahwa kepercayaan seorang siswa terhadap guru diawali dari bagaimana pendidik mengaktualisasikan dirinya didepan siswa (Cicillia, 2003). Oleh karena itu aktualisasi diri pendidik sangat diperlukan untuk memberdayakan guru. Lembaga pendidikan mempunyai peran besar dengan dukungan kepada pendidik. diri manusia menurut Islam hanya dapat terwujud dengan sempurna dalam pengabdian kepada penciptanya (Cicillia, 2003). Pemberian kesempatan kepada pendidik untuk mengaktualisasikan dirinya dalam Islam berarti membantu kesempurnaan pendidik dalam beribadah dan mengabdikan diri kepada Allah SWT. 
Kanter menjelaskan bahwa pemberdayaan yang menjamin akses terhadap informasi, sumber daya, dukungan dan pemberian kesempatan akan membuat karyawan belajar serta berkembang, selain itu Kanter menyarankan adanya komunikasi yang efektif untuk memberdayakan karyawan (Kanter, 1993). Pemberdayaan Kanter lebih dikenal dengan nama pemberdayaan organisasi karena terkait dengan struktur dan kemauan organisasi untuk membagi sumber dayanya. Pemberdayaan kanter disebut juga dengan pemberdayaan formal (formal empowerment) karena berangkat dari struktur organisasi terutama pimpinan puncak, yang perlu memberikan akses terhadap resource organisasi secara formal. Kanter meyakini bahwa power dari seorang pemimpin dapat berkembang dengan adanya sharing power, daya yang dibagi ini meliputi sumber daya organisasi, informasi dan kesempatan untuk berkembang. 
Barling menyebutkan pemberdayaan terdiri dari dua bagian, bersifat makro dan fokus pada struktur sosial (atau konteks) pemberdayaan di tempat kerja dan pemberdayaan  beorientasi mikro yang fokus pada pengalaman psikologis di tempat kerja (Barling, 2008). Teori pemberdayaan yang paling sering digunakan dalam pemberdayaan makro adalah teori Kanter, teori ini didasarkan pada bukunya yang berjudul Men and Women of the Coorporation. Pemberdayaan Kanter menyediakan kerangka kerja untuk memahami pemberdayaan karyawan dan memposisikan karyawan yang diberdayakan (Alegandro, 2014). Teori pemberdayaan kanter terdiri dari 4 macam, yaitu; akses informasi, dukungan, akses pada sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan, memiliki kesempatan untuk belajar dan berkembang, teori ini banyak dipakai dalam penelitian, diantaranya oleh Laschinger dalam penelitian untuk bidang kesehatan (Laschinger, 2010). Pendapat lain diutarakan oleh Randolph (1995) yang mengatakan ada tiga kunci untuk memberdayakan organisasi dan manusia, adalah; 1) share information, 2) create autonomy through boundaries and 3) hierarchical teams. Pada sisi lain, Timothy memberikan empat elemen dalam pemberdayaan yang harus ada, yaitu; 1) power, 2) information, 3) knowledge, dan 4) rewards (Timothy, 2009). 
Teori manajemen pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri merupakan salah satu teori yang secara khusus ditujukan untuk memberdayakan guru, teori ini terdiri atas konsep, pola dan evaluasi pemberdayaan guru (Imron Muttaqin, 2016). Oleh karena didasarkan pada riset pada lembaga pendidikan Islam, maka teori ini pasti mempunyai nilai-nilai yang menjadi landasan dalam setiap program, kegiatan dan iklim sekolah. Meskipun disebutkan adanya landasan nilai yang digunakan dalam teori ini, tetapi sesuai dengan riset mutakhir perlu dikaji kembali berdasarkan perkembangan. 

TEORI PEMBERDAYAAN GURU BERBASIS AKTUALISASI DIRI


Pola pemberdayaan guru menggunakan enam dimensi yang terintegrasi, yaitu; a. akses terhadap informasi, b. akses terhadap sumber daya, c) dukungan, d) peluang, e) kesiapan dan kemauan, dan f) komitmen. Strategi pemberdayaan guru dengan komunikasi formal dan non-formal, pemberdayaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), pendelegasian tugas, pemanfaatan peluang eksternal. Langkah-langkah yang digunakan adalah identifikasi, analisis dan penetapan program/tujuan.

Tabel 1. 
Teori Kanter dan Teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri

	Teori Pemberdayaan organisasional Kanter
	Teori Pemberdayaan Berbasis Aktualisasi Diri

	Akses Informasi
	Akses Informasi

	Akses sumber daya organisasi
	Akses sumber daya sekolah/madrasah

	Dukungan (support)
	Dukungan (Support)

	Peluang/kesempatan 
	Peluang/kesempatan

	
	Kemauan dan kesiapan

	
	Komitmen 



Teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri juga mengembangkan teori evaluasi pemberdayaan David Fetterman terutama konsep evaluasinya yang terdiri atas penyelarasan tindakan dan kegunaan, sedangkan teori ini menyelaraskan tindakan, kegunaan dan dampak sekaligus, sebagaimana tabel berikut; 
Tabel 2. 
Teori evaluasi pemberdayaan Fatterman dan Evaluasi  pemberdayaan guru 
berbasis aktualisasi diri


	Teori Evaluasi Pemberdayaan David Fatterman
	Teori evaluasi pemberdayaan berbasis aktualisasi diri

	Aksi (Action)
	Aksi (action)

	Kegunaan (use)
	Kegunaan (use)

	
	Dampak (impact)
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Teori ini dilandasi nilai-nilai religius (Islam) yang menjadi internal driven bagi guru yang bisa digunakan oleh kepala sekolah untuk memberdayakan guru-gurunya. 

NILAI-NILAI RELIGIUS
Nilai menurut Gibson adalah kesadaran, hasrat efektif atau keinginan orang yang menunjukkan perilkau mereka, nilai personal individu menunjukkan perilaku didalam dan diluar pekerjaan, apabila serangkaian nilai itu penting maka orang akan menunjukkan dan mengembangan perilaku konsisten terhadap semua situasi. Penunjukan dan pengembangan perilaku ini selaras dengan pendapat Robbins yang mengatakan nilai berimplikasi pada perilaku atau hasil-hasil tertentu yang lebih disukai, Robbin juga mengungkap bahwa nilai menutupi obyektifitas dan rasionalias. 
Nilai-nilai yang disepakati bersama akan menentukan budaya organisasi karena nilai dominan yang sudah disepakati akan akan menuntun penentuan apa yang sebaiknya ada dan tidak dalam organisasi. Adapun nilai-nilai religius pada teori pemberdayaan berbasis aktualisasi diri adalah sebagai berikut;

Nilai Iman
Nilai iman merupakan salah satu nilai penting dalam teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri, banyak penelitian yang menyebutkna pentingnya pendekatan menggunakan keyakinan (keimanan) untuk membantu seseorang. Orji (2011) menyebutkan bahwa pemberian bantuan berbasis keyakinan/keimanan digunakan untuk memberi bantuan, di Nigeria, Penelitian Olarinmoye menunjukkan bahwa organisasi berbasis keagamaan (keimanan) merupakan organisasi penting dan merupakan aktor tersembunyi yang menentukan (Olarinmoye; 2012). Keimanan merupakan faktor penting untuk memberdayakan seseorang. Nilai keimanan seseorang merupakan pondasi yang menjadi penegak nilai-nilai lain dalam beragama maupun bermasyarakat. 

Nilai Ikhlas
Selanjutnya untuk menguatkan nilai ikhlas, penjelasan tentang konsep ikhlas dan zona yang ada disekitarnya sebagai indikator dibuat oleh Erbe Sentanu, orang yang berada pada zona ikhlas akan merasakan syukur, sabar, fokus, tenang, bahagia dan bebas hambatan, sedangkan yang berada pada zona nafsu merasakan takut, marah, cemas, dan berkeluh kesah serta penuh hambatan (Erbe Sentanu, 2007). Ikhlas merupakan salah satu dari unsur spiritualpreneurship yang terdiri atas Ar-ridho, Syukur, Tawakkal, Ukhuwah, Totalitas dan Ikhlas (Widji Astuti, 2010). Peningkatan kualitas kehidupan dibangun dari kesadaran terlebih dahulu, fondasi kesadaran kitalah yang perlu dibangun terlebih dahulu, kesadaran bukan sekedar mengacu pada nalar nasional, melainkan yang juga menggunakan kecerdasan hati (emosi) dan kecerdasan jiwa (spiritual) yang bertumpu pada kecerdasan ilahiyah yang transendental (Erbe Sentanu, 2008). 

Nilai Ihsan
Ihsan berarti kesempurnaan atau terbaik dalam terminologi bahasa arab, ihsan merupakan kata benda verbal (masdar) yang mengacu pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang dengan cara sebaik-baiknya (Muhammad Hisyam Kabbani, 1998).  Jika dilihat dari makna bahasa, seorang guru yang ihsan harus berbuat yang terbaik dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, sama saja ketika menunjuk pada makna istilah, seorang guru menjalankan tugas seolah-olah melihat Alloh SWT, jika tidak bisa membayangkan seperti itu, maka harus bisa meyakini bahwa Allah SWT selalu melihat amal perbuatannya dalam menjalankan tugas. 
Imam Ibnu Khatir menjelaskan bahwa Ihsan adalah sebaik-baik amalan, bukan sebanyak-banyak amalan (Danial Zainal Abidin, 2009), konsep ihsan berkaitan dengan kualitas, bukan kuantitas aktifitas seseorang. Islam menuntut ihsan dalam segala hal, apalagi menjadi seorang guru, harus berlaku ihsan dalam  perencanaan pengajaran, pembuatan kurikulum, silabus, pemakaian strategi, penilaian dan analisis. Guru harus mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya karena punya tujuan yang jelas dan motif beribadah mendapatkan ridho dari Allah SWT yang menjadi ultimate meaning kehidupannya. 

Nilai Kebersamaan 
Nilai kebersamaan mengandung beberapa nilai moral, diantaranya adalah empati, menghormati orang lain, kontrol diri dan keadilan (Dian Ibung, 2009).  Empati merupakan mentalitas seseorang untuk bisa merasakan apa yang dipikirkan, dirasakan atau dialami seseorang baik dari segi kognitif maupun afektif. Kemampuan ini akan berpengaruh terhadap adanya kekompakan kebersamaan dalam organisasi.  

Nilai Sosial
Pada kehidupan sosial disekolah nilai empati, menghormati orang lain juga merupakan nilai sosial yang sangat penting dan mendukung adanya pengembangan diri, pendidik yang kemampuan sosialnya rendah jelas kesulitan bergaul yang pada ujungnya menutup adanya sharing antar teman sejawat. 

Nilai Keteladanan
Keteladanan berasal dari kata  “teladan” yang berarti sesuatu yang patut ditiru atau baik untuk dicontoh (tentang perbuatan, kelakuan, sifat dan sebagainya), sedangkan keteladanan adalah hal yang dapat ditiru atau dicontoh (Pusat Bahasa, 2008). Keteladanan mempunyai implikasi besar terhadap pemberdayaan guru, orang yang mempunyai sifat keteladanan mempunyai pengaruh kuat pada lingkungannya. 

Quraish Shihab (2001) membagi nilai menjadi beberapa macam, yaitu nilai yang bersifat mendasar, universal, lokal dan temporar, dalam konsep Islam nilai universal dan mendasar dinamakan “al-khair” sedangkan nilai lokal disebut “ma`ruf”. Berdasarkan pendapat Quraish Syihab, nilai yang dipakai sebagai landasan pemberdayaan pendidik dapat bersifat nilai mendasar, universal, lokal maupun temporer. Ikhlas, ihsan, keteladanan merupakan bagian dari nilai al-khair sedangkan nilai kebersamaan, kekeluargaan, profesional dan kemanusiaan (basyariyyah) merupakan nilai ma`ruf. Nilai khair dan ma`ruf dijadikan landasan dalam pemberdayaan pendidik karena mengarahkan pada terbentuknya perilaku dan sikap pendidik agar mempunyai daya yang bersumber dari dalam dirinya sendiri sehingga mampu menjalankan tugas dan tanggungjawabnya secara mandiri. 
Artikel ini membahas nilai religious dalam teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri yang didalamya terdapat proses dengan landasan nilai religius, sosial, profesional, humanis dengan  spirit internal untuk ber`ibadah sebagai Internal driven. Berbeda dengan konsep Ruth Alsop mengatakan bahwa pemberdayaan didefinisikan sebagai kapasitas individu atau group untuk membuat pilihan yang efektif, yaitu membuat pilihan dan mentransformasikan pilihan-pilihan tersebut kedalam tindakan dan hasil yang diinginkan. Nilai-nilai banyak diartikulasikan dalam proses kegiatan pada kedua lembaga pendidikan Islam. Nilai religius dan kultural dengan cara terus mengingatkan arti pentingnya, nilai dalam pemberdayaan lembaga pendidikan. Nilai ikhlas, ihsan, keteladanan, kedisiplinan, nilai `ibadah dan keteladanan. Nilai ikhlas akan sangat mempengaruhi motivasi dan makna terhadap semua aktifitas pendidik, begitu pula nilai ihsan yang dipegang oleh pendidik. Nilai `ibadah merupakan tujuan puncak (ultimate meaning) dari aktifitas pendidik, yaitu untuk ber`ibadah kepada Allah SWT. 
[bookmark: _GoBack]Rasa memiliki pendidik pada lembaga pendidikan merupakan salah satu hasil dari pemberdayaan, rasa memiliki ini bisa muncul dari iklim sekolah yang mendukung sehingga pendidik betah berada disekolah, merasa nyaman dan dihargai. Apabila dapat  terjadi, maka pendidik mempunyai penentuan diri yang akan menjadi pemandu dalam kerja dan apapun yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaannya, Gretchen menyebutnya Self Determination (penentuan diri). 
Pemberdayaan pendidik dalam Islam tidak hanya bertumpu pada aspek kesejahteraan jasmani, namun juga diseimbangkan dengan pemenuhan kebutuhan rohani (mental), setiap pendidik harus mempunyai mental yang kuat untuk menyebarkan ilmu walau tanpa diberi imbalan sebab memiliki keyakinan bahwa Allah yang mengatur rizki setiap hamba-Nya (Nanat Fatah Natsir, 2007). 

Spirit Nilai-nilai Agama 
Menurut Quraish Syihab, nilai ada yang bersifat mendasar, universal, lokal dan temporar, dalam Islam nilai nilai universal dan mendasar di dinamakan “al-khair”, sedangkan nilai lokal disebut “ma`ruf”, diantara  nilai-nilai khair adalah ikhlas, jujur, amanah, musyawarah, kebersamaan, (Quraish Syihab, 2001). Guna mengetahui spirit nilai-nilai agama yang digunakan, bisa dilihat berdasarkan ciri-ciri kurikulum yang dipakai, apakah kurikulum menunjukkan ciri-ciri kurikulum yang Islami atau tidak. 
Adapun ciri khas kurikulum islami adalah; 1) sistem dan perkembangan kurikulum selaras dengam fitrah manusia, 2) diarahkan untuk mencapai target akhir pada peserta didik yaitu ikhlas dan taat beribadah kepada Allah, 3) memperhatikan periodesasi perkembangan peserta didik, tipologi, sifat, dan gender, 4) hendaknya memelihara segala kebutuhan nyata kehidupan masyarakat sambil tetap bertopang pada jiwa dan cita-cita ideal Islam, 5) tidak menimbulkan pertentangan dalam arti yang umum, 6) dapat direalisasikan sesuai dengan situasi dan kondisi, 7) Bersifat luwes sehingga dapat disesuaikan dengan berbagai kondisi dan situasi setempat dengan mengingat pula faktor peradaban individu yang menyangkut bakat, minat, dan kemampuan anak didik, 8) bersifat efektif, menyampaikan dan menggugah perangkat nilai edukatif yang membuahkan tingkah laku yang positif, 9) memperhatikan perkembangan anak didik (perasaan keagamaan dan pertumbuhan bahasa), 10) Memperhatikan tingkah laku amaliah islamiyah. (An-Nahlawi). 
Berdasarkan pendapat An-Nahlawi diatas, teori manajemen pemberdayaan guru berbasis dorongan aktualisasi diri didasari oleh nilai-nilai Islam, diantaranya adalah keikhlasan dalam menjalankan tugas dan melakukan shalat jama`ah di masjid/musholla. Bukti nilai ini sudah bisa diinternalisasikan bisa dilihat pada adanya keteladanan guru. 

ASPEK RELIGIUS
Nashori dan Mucharam memberikan pandangan bahwa religiusitas Islami terdiri dari lima aspek yakni 1) ideological (aspek akidah), 2) ritualistic (aspek ibadah), 3) experiental (aspek ihsan), 4) intellectual (aspek ilmu), dan 5) consequential (aspek dampak keagamaan). Aspek akidah (ideological aspect) merupakan aspek pertama yang paling utama, aspek ikidah merupakan aspek ideologi yang terkait dengan keyakinan seseorang. Ideologi berasal dari kata idea yang artinya melihat, sedangkan logia artinya ilmu pengetahuan. Idea merupakan sesuatu yang berada didalam pemikiran yang menjadi hasil dari penyimpulan pikiran atau perencanaan (Sobur, 2004). Jadi ideologi merupakan hasil akhir pemahaman sebagai konsekwensi pemikiran terhadap sesuatu. Adanya nilai keimanan pada teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri merupakan indicator aspek akidah (ideological aspect) sehingga 

spek ibadah (ritualistic aspect)
Aspek ihsan (experiential aspect)
Aspek ilmu (intellectual aspect)
Aspek dampak keagamaan (consequential aspect)
Aspek tanggugjawab (responsibility aspect)

Nilai-nilai yang ada pada teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri yang pertama adalah nilai keimanan. Nilai ini menjadi pondasi pertama yang mendasari semua nilai. Keimanan merupakan salah satu faktor yang membuat orang bisa mencapai tujuannya, baik tujuan individu maupun tujuan organisasi. Penelitian Byron mendukung penjelasan bahwa keimanan dan kesejahteraan berhubungan dengan tujuan seseorang (Byron, 2009). Guru yang mempunyai landasan nilai keimanan pada setiap kegiatannya bisa mencapai tujuan karena mempunyai keyakinan dalam dirinya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa keimanan merupakan aspek pertama sebagai landasan. 

F. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitain diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pada teori pemberdayaan guru berbasis dorongan aktualisasi diri mempunyai landasan nilai religius, sosial, profesional, humanis, kekeluargaan dan gotong-royong. Prinsip spirit kerja merupakan ibadah, peningkatan diri adalah berkarya dan pengembangan adalah bentuk dari pengabdian. Aspek religius dalam teori pemberdayaan guru berbasis aktualisasi diri ada 6 aspek, yaitu; aspek ibadah (ritual aspect), aspek ihsan (experiential aspect), aspek ilmu (intellectual aspect), aspek dampak keagamaan (consequential aspect), dan aspek tanggungjawab (responsibility aspect). Nilai dan aspek religius yang ada pada teori ini mendasari 
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